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ABSTRAK 

Pretasi akademik pada anak usia 5-6 tahun merupakan kemampuan anak untuk belajar dan 

mengkomunikasikannya secara lisan maupun tulisan. Anak usia 5-6 tahun berada dalam 

tahapan pra-operasional dimana anak sudah mampu memahami jumlah dan ukuran, tertarik 

dengan huruf dan angka, mampu menulis dan menyalin serta menghitung, mulai mengerti 

waktu, dan pada akhir usia 6 tahun anak sudah mampu membaca, menulis dan menghitung. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan keterlibatan orang tua dengan prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun serta untuk mengetahui apakah keterlibatan orang tua dapat 

digunakan sebagai prediktor bagi prestasi akademik anak usia 5-6 tahun. Sampel yang 

digunakan sebanyak 55 orang tua dan anak secara berpasangan di wilayah TK Gugus Nuri, 

Kecamatan Wonogiri. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian korelasional. Data yang telah dianalisis kemudian diuji koefisien determinasinya 

untuk mengetahui berapa besar kontribusi keterlibatan orang tua sebagai prediktor prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pada keterlibatan orang tua sebagai prediktor prestasi akademik anak usia 5-6 tahun.  

Kata Kunci: keterlibatan orang tua, prestasi akademik  

 

ABSTRACT 

Academic achievement in 5-6 years old children is the ability of children to learn and 

communicate orally and in writing. 5-6 years old children are in the pre-operational stage, 

where children are able to understand numbers and sizes, interested in letters and numbers, 

able to write, copy and count, as well as begin to understand time. At the end of 6 years old, 

children are able to read, write, and count. The purpose of this study was to determine the 

relationship between parental involvement and academic achievement of children aged 5-6 

years and to determine whether parental involvement can be used as a predictor of academic 

achievement of children aged 5-6 years. Samples used were 55 parents and children in pairs 

in the Gugus Nuri Kindergarten, Kecamatan Wonogiri. This study was a quantitative study 

with a correlational research method. The data analyzed was then tested for its coefficient of 

determination to find out how the contribution of parental involvement as a predictor of 

academic achievement for 5-6 years old children. The results of the study showed a 

significance value of 0.030 ≤ 0.05. Therefore, it can be concluded that there is an influence on 

parental involvement as a predictor of academic achievement for 5-6 years old children.  

Keywords: parental involvement, academic achievement 
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PENDAHULUAN 

Anak ialah seseorang dengan 

karakter unik dan mengalami 

perkembangan begitu cepat. 

Perkembangan kognitif merupakan 

aspek perkembangan yang krusial untuk 

anak usia dini. Standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia 

dini yang ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014 memuat aturan 

tumbuh kembang anak. Sebelum 

memasuki pendidikan selanjutnya 

diharapankan anak mampu 

mengembangkan potensinya secara 

maksimal melalui pendidikan anak usia 

dini. (Hasan, 2011). 

Pendidikan anak usia dini 

berguna untuk menunjang tumbuh dan 

kembang pada anak serta memberikan 

pembimbingan dan stimulasi untuk 

anak. Potensi yang dikembangkan oleh 

pendidikan anak usia dini meliputi nilai 

agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik 

motorik sosial emosional dan seni 

supaya anak siap memasuki pendidikan 

sekolah dasar (Hasan, 2011).  

Keberhasilan dari pendidikan 

anak di sekolah dapat diukur dengan 

sebuah pencapaian. Tujuan belajar anak 

yaitu tercapainya prestasi akademik 

karena menjadi petunjuk untuk menilai 

peningkatan kualitas pendidikan dan 

menjadi suatu tolak ukur dari 

keberhasilan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah. Bentuk 

penilaian prestasi akademik dapat 

diwujudkan berupa angka atau nilai dari 

hasil pengukuran kegiatan belajar anak 

(Slavin, 2010). 

Anak yang berusia 5 sampai 

dengan 6 tahun yakni berada dalam 

tahapan pra-operasional. Tahap ini anak 

telah mengerti tentang penjumlahan, 

ukuran, tertarik pada huruf dan angka, 

mampu menulis dan menyalin, 

menghitung, mulai memahami tentang 

waktu, dan pada akhir usia enam tahun 

anak sudah mampu membaca, menulis 

dan menghitung (Jamaris, 2006). 

Kemampuan tersebut kemudian akan 

diwujudkan berupa angka atau nilai 

yang disebut sebagai prestasi 

akademik, oleh karena itu prestasi 

akademik pada anak usia lima sampai 

enam tahun penting untuk dicapai 

karena telah disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan anak.  

Kpolovie, Joe dan Okoto 

(2014) mendefinisikan prestasi 

akademik sebagai kemampuan 

seorang anak untuk belajar, yaitu 

menghafal fakta dan menyampaikan 

pengetahuan secara lisan dan tertulis. 

Prestasi akademik merupakan bukti 

kemajuan atau prestasi seorang anak 

dan sebagai tanda kemajuan atau 

keberhasilan suatu program 

pendidikan (Azwar, 2002). 

Pencapaian prestasi akademik 

sangat penting untuk dimiliki anak, 

karena sebuah keberhasilan dari 

pendidikan anak di sekolah dapat 

diukur dengan sebuah pencapaian. 

Tujuan belajar anak yaitu tercapainya 

prestasi akademik karena menjadi 

petunjuk untuk menilai peningkatan 

kualitas pendidikan dan menjadi tolak 

ukur dari keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di 

sekolah. Bentuk penilaian prestasi 

akademik dapat diwujudkan berupa 

angka atau nilai dari hasil pengukuran 

kegiatan belajar anak (Slavin, 2010). 

Kegiatan belajar anak selama 

di sekolah hanya memiliki waktu 

yang terbatas, sisa waktu terbanyak 

yaitu saat anak berada di rumah 

sehingga  orang tua bertanggung 

jawab lebih pada kegiatan belajar 

anak. Keterlibatan orang tua dirumah 

meliputi membimbing dan 

mendukung kegiatan yang berkaitan 

pada pembelajaran sekolah supaya 

anak mampu mencapai prestasi di 

sekolah.  

Capaian prestasi akademik 

anak dapat meningkat ketika adanya 

kerjasama dari orang tua dan guru. 

Orangtua yang lepas tangan terhadap 
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pendidikan anak akan menghambat 

keberhasilan prestasi belajar anak 

karena pada masa ini fungsi 

keterlibatan orang tua sangat 

dibutuhkan dalam membantu dan 

mendukung kegiatan belajar anak guna 

mencapai keberhasilan prestasi belajar 

anak. Suksesnya anak usia dini pada 

capaian prestasi akademik merupakan 

adanya pengaruh dari keterlibatan 

orangtua (Catsambis, 2004).  

Keberhasilan anak dipengaruhi 

oleh bantuan dalam perkembangan 

literasi, intelektual, motivasi, dan 

prestasi yang berasal dari orang tuanya 

(Menheere & Hooge, 2010). 

Keterlibatan orang tua merupakan ikut 

serta pada proses pendidikan dan 

pengalaman anak (Hornby, 2011). 

Kerjasama yang dilaksanakan antara 

orang tua dan guru baik di rumah 

maupun di sekolah berguna 

mengoptimalkan kemampuan belajar 

anak.   

Keterlibatan orang tua saat di 

rumah dan di sekolah berperan untuk 

mendorong anak mencapai kesuksesan 

dan pengembangan diri anak dalam 

bidang akademik maupun non 

akademik (Dempsey & Sandler, 2007). 

Penyelenggaraan pendidikan terkait 

peran orang tua untuk tercapainya 

tujuan pendidikan secara nasional 

dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 30 

tahun 2017. Dimensi keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak usia dini 

juga dianalisis sebagai keterlibatan 

orang tua berbasis rumah dan 

keterlibatan berbasis sekolah.  

Selama wabah covid-19 ini telah 

masuk ke Indonesia, beberapa peraturan 

pemerintah telah diatur, salah satu 

aturan yang diutamakan adalah upaya 

untuk jaga jarak (social distancing) 

dengan menghindari untuk berkerumun, 

dan melakukan kontak secara fisik 

dengan orang lain. Peraturan 

pemerintah terkait social distancing 

sangat berpengaruh pada dunia 

pendidikan. Peran orang tua dengan 

adanya aturan pemerintah dalam 

bidang pendidikan diharapkan 

mampu memaksimalkan kegiatan 

belajar saat dirumah.  

Aktifitas belajar anak selama 

masa wabah Covid-19 dilaksanakan 

di rumah secara daring. Peraturan 

dari pemerintah ini menandakan 

peran orang tua benar-benar penting 

terhadap pencapaian prestasi 

akademik anak. Keterlibatan orang 

tua yang diperlukan seperti 

pengawasan dalam aktifitas belajar, 

pedoman belajar bagi anak, orang tua 

melakukan kegiatan belajar mengaja  

kepada anak, dan berperan 

menggantikan guru selama aktifitas 

belajar dari rumah (Eipstein & 

Becker, 2018). 

Bidang pendidikan melakukan 

upaya untuk menghentikan maraknya 

penyebaran Covid-19 ini melalui 

adanya kebijakan aktifitas BDR. 

Penerapan pembelajaran yang 

dilakukan pada anak usia dini yaitu 

guru dan orang tua berinteraksi 

dalam menyiapkan kegiatan bersama 

anak (Khadijah, 2020).  Konsekuensi 

dari adanya kegiatan BDR yaitu 

berubahnya pola pembelajaran, 

apabila aktifitas belajar yang 

sebelumnya dilakukan secara 

langsung saat ini berubah menjadi 

pembelajaran secara jarak jauh.  

Pentingnya keterlibatan orang 

tua pada kegiatan BDR untuk anak 

usia dini dikarenakan orangtua 

bertanggung jawab sebagai guru 

pengganti untuk membantu anak 

belajar dari rumah (Wardani & 

Ayrizka, 2020). Tercapainya dengan 

baik kegiatan BDR ini membutuhkan 

komunikasi dua arah antara orang tua 

dan guru. 

Keterlibatan orang tua 

menjadi penentu dalam tercapaianya 

keberhasilan kegiatan pembelajaran 

di masa pandemi ini. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Crosby dkk (2015) 

ditemukan  pengaruh keterlibatan orang 

tua dengan prestasi akademik anak usia 

dini. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya keterkaitan antara 

keterlibatan orang tua dengan capaian 

prestasi akademik.  

Peneliti melakukan wawancara 

awal pada tanggal 22 April 2021 dengan 

guru TK yang berada pada Gugus Nuri 

Wonogiri berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa capaian prestasi 

akademik anak menunjukan hasil yang 

bervariasi, untuk menstimulasi anak 

guru berupaya memberikan kegiatan-

kegiatan pembelajaran kepada anak usia 

5-6 tahun untuk mencapai prestasi 

akademik. Guru di sekolah 

mengupayakan menjalin komunikasi 

dengan orang tua guna memantau 

aktivitas belajar anak, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru diketahui 

bahwa orang tua yang ikut terlibat pada 

kegiatan belajar anak maka capaian 

prestasi akademik anak akan lebih 

maksimal.  

Penelitian Hoover-Dempsey & 

Sandler (2005) menunjukkkan bahwa 

variabel keterlibatan orang tua dapat 

dijadikan sebagai variabel yang mampu 

meningkatkan keberhasilan pendidikan 

anak. Berdasarkan uraian tersebut 

diketahui bahwa keterlibatan orang tua 

merupakan kunci dalam suksesnya 

pelaksanaan proses pembelajaran anak 

dari rumah khususnya pada masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi anak dilihat dari dimensi 

keterlibatan orang tua berbasis rumah 

dan sekolah selama kegiatan 

pembelajaran dari rumah pada masa 

pandemi covid-19. 

 

Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan 

individu yang memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam 

aspek nilai agama dan moral, bahasa, 

kognitif, fisik motorik, sosial 

emosional, dan seni. Indonesia 

menunjukkan bahwa anak yang 

berusia 0 sampai 6 tahun disebut 

sebagai anak usia dini, sebagaimana 

Undang-undang No 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan anak 

nasional menyatakan bahwa anak 

usia  0 sampai 6 tahun disebut 

sebagai anak usia dini. Pengertian 

anak usia dini secara Internasional 

diterangkan oleh NAEYC (National 

Assosiation for The Education of 

Young Children) yaitu anak yang 

berada pada rentang usia 0 hingga 8 

tahun.  

Kemampuan kognitif yakni 

kemampuan dasar pada kurikulum 

PAUD yang memiliki peran penting. 

Berkembangnya kematangan proses 

berfikir dalam konteks 

bermainmerupakan perwujudan dari 

program pengembangan kognitif. 

(Permendikbud, 2014). Pola berpikir 

anak dari satu titik perkembangan ke 

perkembangan selanjutnya dibangun 

melalui suatu pendekatan 

perkembangan kognitif.  

Jean Piaget mengembakan 

teori kognitif menjadi beberapa 

tahap. Anak usia 2-7 tahun yakni 

pada fase kognitif memasuki fase 

praoperasi. Anak mulai mewakili 

dunia dalam kata-kata dan gambar 

melalui hubungan sederhana antara 

informasi sensorik dan aktifitas fisik 

pada tahap ini. Kemampuan bahasa 

dan kognitif anak mulai berkembang, 

sehingga pada tahap ini anak belajar 

membaca, menulis, dan menghitung 

sesuai dengan usianya. 

 

Prestasi Akademik  

Kpolovie, Joe dan Okoto 

(2014) mendefinisikan prestasi 

akademik sebagai kemampuan 

seorang anak untuk belajar, yaitu 

menghafal fakta dan menyampaikan 

pengetahuan secara lisan dan tertulis. 

Prestasi akademik dapat digambarkan 
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sebagai hasil kegiatan belajar kognitif di 

sekolah yang secara umum ditentukan 

oleh penilaian dan evaluasi. Penguasaan 

materi pembelajaran yang dicapai anak 

merupakan salah satu bentuk prestasi 

akademik dan sertifikat dapat dijadikan 

sebagai hasil akhir belajar dari 

penguasaan tersebut. 

Prestasi akademik merupakan 

bukti kemajuan atau prestasi seorang 

anak dan sebagai tanda kemajuan atau 

keberhasilan suatu program pendidikan 

(Azwar, 2002).  Hasil belajar yang 

dicapai anak pada kurun waktu tertentu 

berupa angka atau simbol dinyatakan 

sebagai prestasi akademik yang 

ditetapkan oleh sekolah (Suryabrata, 

2006). 

Prestasi akademik memegang 

peranan penting dalam perkembangan 

anak karena kemampuan akademik 

terutama dalam membaca berkaitan 

dengan menulis dan berhitung. 

Mekanisme hubungan dua arah antara 

kemampuan kognitif dan prestasi 

akademik dengan fokus dalam konteks 

pendidikan (Henderson & Mapp, 2002).  

Pencapaian prestasi akademik 

secara signifikan berkaitan dengan 

kemampuan membaca, menulis dan 

berhitung. Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterampilan anak 

di taman kanak-kanak berkaitan dengan 

berhitung dan menghitung angka, 

membaca dan menulis (Hanover, 2016). 

Kompetensi kognitif dijadikan sebagai 

dasar pada bidang pendidikan dan 

sekolah. Menurut Driessen (2003) 

kompetensi kognitif yang merupakan 

prasyarat untuk berhasil belajar yaitu 

membaca, menulis dan berhitung.  

Kompetensi kognitif 

didefinisikan sebagai sejauh mana anak-

anak memiliki keterampilan kognitif 

yang diperlukan untuk menjadi sukses 

Ketika menyelesaikan tugas-tugas 

akademik seperti membaca, menulis dan 

berhitung (Harter & Pike, 1984). 

Pembelajaran pada lembaga pendidikan 

anak usia dini menggunakan prinsip 

belajar melalui bermain agar seluruh 

aspek perkembangannya berkembang 

secara maksimal, termasuk pada 

aspek perkembangan kognitifnya 

meliputi membaca, menulis, dan 

berhitung (Holis, 2013).  

Menurut Munadi (Rusman, 

2012) faktor yang yang 

mempengaruhi hasil prestasi 

akademik anak, yaitu faktor internal 

yang berasal dari kondisi fisik dan 

keadaan fungsi fisiologis yang 

mendukung atau mendasari kegiatan 

belajar dan faktor yang berasal dari 

luar anak ikut mempengaruhi capaian 

prestasi akademik, meliputi orang 

tua, sekolah, dan masyarakat. Sesuai 

dengan penelitian tersebut menurut 

Slameto (2010) faktor-faktor yang 

memengaruhi prestasi akademik 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor 

internal yang berasal dari diri individu 

itu sendiri dan faktor eksternal berasal 

dari luar individu, Sedangkan menurut 

Syah (2002) kemampuan prestasi 

akademik anak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain 

kemampuan intelektual, minat, bakat 

khusus, motivasi, sikap, kondisi fisik 

dan mental, lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga dan lingkungan 

situasional. 
 

Keterlibatan Orang Tua  

Keterlibatan orang tua ialah 

bagaimana orang tua berinteraksi 

dengan sekolah dan anak-anak untuk 

membantu mereka menjadi sukses 

(Hill & Tyson, 2009). Keterlibatan 

orang tua merupakan kegiatan orang 

tua di rumah dan di sekolah yang 

berkaitan dengan pembelajaran anak 

di sekolah (Hover-Dempsey, 1997). 

Orang tua dapat menjadi lebih terlibat 

dengan ikut menolong anak-anak 

mereka mengerjakan pekerjaan 

rumah, mendorong untuk mengubah 

waktu dan tempat belajar, 

memberikan contoh yang baik, 
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mengawasi pekerjaan rumah, dan secara 

aktif memberikan pembelajaran anak 

saat di rumah (Hover-Dempsey & 

Sandler, 2005).  

Keterlibatan orang tua penting 

bagi anak karena memiliki peranan besar 

untuk keberhasilan anak. Lingkungan 

keluarga menjadi sumber kegiatan bagi 

seluruh anggota keluarga, yang akan 

berdampak positif karena pusat kegiatan 

kembali ke asalnya yaitu rumah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Niklas, 

Cohrssen, & Taylor (2015) 

membuktikan bahwa dengan bantuan 

orang tua, anak dengan bantuan orang 

tua di rumah lebih memahami konsep 

berhitung daripada anak yang tidak 

berada di rumah (Yilmaz, 2017).  

Pelaksanaan pendidikan keluarga 

dapat berjalan dengan lancar apabila 

orang tua menguasai materi 

pembelajaran dari guru. Kegiatan belajar 

anak dirumah dapat ditunjang orang tua 

melalui kegiatan seperti belajar sambil 

bermain, membaca buku cerita, dan 

membantu anak menyelesaikan 

pekerjaan sekolah (Diadha, 2015). 

Keterlibatan orang tua secara rinci 

diklasifikasikan menjadi enam bentuk 

keterlibatan, yaitu pola asuh (parenting), 

komunikasi, kesukarelawan 

(volunteering), pembelajaran di rumah, 

pengambilan keputusan, dan 

bekerjasama dengan komunitas (Epstein 

dkk, 2002). Berdasarkan beberapa 

literatur dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Durisic dan Bunijevac 

(2017), tiga bentuk keterlibatan orang 

tua yaitu aspirasi orang tua, Self-efficacy 

dalam mendidik anak dan persepsi 

terhadap sekolah. Adapun bentuk 

keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran anak juga di kemukakan 

oleh Hornby (2011) antara lain 

dukungan, pendidikan, kepenghubungan 

dan komunikasi.  

Penelitian terdahulu banyak meneliti 

aspek-aspek yang mendasari keterlibatan 

orang tua, namun hanya sedikit yang 

melakukannya dengan cara yang sama. 

Berdasarkan hasil pertimbangan 

berbagai indikator yang digunakan 

dalam studi, Boonk dkk, (2018) 

mengelompokkan indikator ke dalam 

dua dimensi utama keterlibatan orang 

tua, yaitu keterlibatan orang tua 

berbasis rumah dan keterlibatan orang 

tua berbasis sekolah. McBride, 

Schoppe, dan Rane (2002) 

mengemukakan dimensi-dimensi 

keterlibatan orang tua, antara lain 

paternal engagement, paternal 

accessibility. dan Paternal 

responsibility. Dimensi keterlibatan 

orang tua dibagi menjadi tiga dimensi 

dikemukakan oleh Hill & Tyson 

(2009), antara lain: home-based 

involvement, school-based 

involvement, dan academic 

sosialization, 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif 

korelasional dengan teknis analisis 

regresi (Sugiyono, 2009). Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan total sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan di empat 

TK Gugus Nuri Wonogiri. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 55.  

Peneliti menetapkan kriteria yaitu 

anak usia 5-6 tahun, pada empat TK 

di Gugus Nuri Kecamatan Wonogiri, 

Kabupaten Wonogiri jumlah siswa 

yang berusia 5-6 tahun secara 

keseluruhan yaitu 55 anak.  

Kuesioner ditujukan kepada 

orang tua anak berusia 5-6 tahun 

untuk mengetahui keterlibatannya 

pada proses belajar anak. Indikator 

pada kuesioner keterlibatan orang tua 

di peroleh dari Boonk, dkk (2018) 

dan dikembangan menjadi 22 item 

pertanyaan yang valid. Sistem 

penilaian dalam kuesioner ini 

mempergunakan skala likert dengan 

rentang penilaian 1-5.   

Prestasi akademik anak usia 5-6 

tahun diberikan penilaian oleh guru 
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masing-masing TK di Gugus Nuri 

Wonogiri.  

Peneliti akan melakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas, 

homogenitas dan linearitas untuk 

menentukan uji hipotesis yang akan 

digunakan pada tahap selanjutnya. Hasil 

dari analisis data selanjutnya dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Keterlibatan Orang Tua  

Keterlibatan orang tua dalam 

prestasi akademik anak usia dini 

memberikan pengaruh yaitu anak 

menjadi sukses, karena dalam proses 

pembelajaran orang tua ikut serta pada 

pendidikan anak (Catsambis, 2001). 

Keterlibatan  diukur sebagai harapan 

atau aspirasi orang tua untuk prestasi 

akademik dan sekolah anak-anak 

mereka secara positif (Chen & Gregory, 

2010). Hubungan positif terhadap 

prestasi akademik anak prasekolah 

ditunjukkan dengan kegiatan 

pembelajaran saat berada di rumah 

melibatkan orang tua. 

Menurut Sugiyono (2011) variabel 

bebas atau prediktor merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

karena perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen atau variabel terikat. 

Pada penelitian ini keterlibatan orang tua 

menjadi sebab akibat terjadinya prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun. Hal ini 

diukur berdasarkan dimensi keterlibatan 

orang tua berbasis rumah dan 

keterlibatan orang tua berbasis sekolah 

pada capaian prestasi akademik anak 

usia 5-6 tahun. Beberapa indikator yang 

termasuk dalam dimensi ini secara 

konsisten ditemukan berhubungan 

dengan prestasi akademik anak. 

Hubungan keterlibatan orang tua dengan 

prestasi akademik sering ditemukan 

sebagai faktor yang penting meliputi 

harapan dan keinginan orang tua.  
Data keterlibatan orang tua 

diukur melalui kuesioner yang berisi 22 

pertanyaan. Kuesioner diberikan pada 

orang tua di empat TK yang berada 

pada wilayah Gugus Nuri Wonogiri 

sejumlah 55 orang tua. Data variabel 

keterlibatan orang tua diukur dan 

disajikan menggunakan SPSS 23 For 

Window. Hasil distribusi data dan 

variabel keterlibatan orang tua 

terangkum dalam tabel 1 sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1. Distribusi data keterlibatan 

orang tua  
Kategori Skor Jumlah  Persentase 

Rendah X < 

83,10 

7  12,7% 

Sedang  83,10 

≤ X < 

99,91 

40  72,8% 

Tinggi 99,91 

≤ X 

8 14,5 % 

Distribusi data keterlibatan 

orang tua diketahui bahwa 7 orang tua 

berada pada kategori rendah hal ini 

berdasarkan hasil kuesioner orang tua 

yang kurang bersedia menjadi 

anggota komite sekolah, saat anak 

mengalami kesulitan orang tua tidak 

melakukan diskusi dengan anak, tidak 

menghadiri acara sekolah, 

membiarkan anak menonton televisi 

tanpa memperhatikan jadwal, kurang 

bersedia dalam membantu anak pada 

program sekolah. Hal tersebut 

menunjukkan kurangnya keterlibatan 

orang tua pada anak yang akan 

berdampak pada capaian prestasi 

akademik anak di sekolah. 

Perolehan data selanjutnya 

menunjukkan sebanyak 40 orang tua 

tingkat keterlibatannya pada kategori 

sedang, dimana orang tua mulai 

bersedia melibatkan diri menjadi 

anggota komite sekolah yang berarti 

orang tua memiliki keinginan untuk 

mengemukakan pendapatnya pada 

program sekolah tetapi saat anak 

mengalami kesulitan orang tua belum 

mampu melakukan diskusi dengan 
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anak untuk memecahkan masalah 

tersebut, masih membebaskan anak 

untuk menonton tv tanpa adanya jawal 

tertentu, kurangnya pantauan orang tua 

pada kemajuan anak saat kegiatan 

belajar, kurang adanya diskusi antara 

orang tua dengan anak terkait program 

belajar apa saja yang diminati oleh anak.  

Perolehan data selanjutnya 

menunjukan sebanyak 8 orang tua 

tingkat keterlibatannya pada kategori 

tinggi hal itu menunjukkan bahwa orang 

tua telah maksimal melibatkannya 

dirinya pada kegiatan belajar anak, hal 

ini ditandai dengan orang tua yang 

bersedia melibatkan dirinya menjadi 

anggota komite sekolah, telah 

menetapkan jadwal menonton tv anak, 

memantau hasil belajar anak, membantu 

anak saat anak mengalami kesulitan 

pada kegiatan belajarnya, melakukan 

diskusi dengan anak untuk mengetahui 

program belajar apa saja yang diminati 

anak.  

Tingkat keterlibatan orang tua 

yang berbeda ini menunjukkan 

bagaiamana orang tua telah melibatkan 

dirinya pada kegiatan belajar anak untuk 

mencapai prestasi akademik anak di 

sekolah. Pengaruh keterlibatan orang tua 

merupakan salah satu bentuk dukungan 

untuk keberhasilan sekolah anaknya. 

Terkait dengan pencapaian prestasi 

akademik anak, orang tua berperan 

memberikan dukungannya, memotivasi 

anak, dan bersedia membantu anak saat 

mengalami kesulitan yang berarti orang 

tua harus aktif melibatkanya dirinya baik 

dirumah maupun di sekolah pada 

kegiatan belajar anak. 

 

Data Prestasi Akademik  

 Data prestasi akademik anak usia 

5-6 tahun diperoleh melalui penilaian 

guru di masing-masing TK. Penilaian 

terhadap prestasi akademik anak usia 5-

6 tahun memuat 12 indikator dengan 

skor 1-4. Jumlah anak yang dinilai oleh 

guru di empat TK pada wilayah Gugus 

Nuri Wonogiri yaitu sejumlah 55 anak. 

Data pada variabel prestasi akademik 

anak usia 5-6 tahun diukur dan 

disajikan menggunakan SPSS 23 For 

Window. Distribusi data prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun dapat 

dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Distribusi data prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun  
Kategori Skor Jumlah  Persentase 

Rendah X < 

43,28 

12 21,8% 

Sedang  43,28 

≤ X < 

47,15 

40 72,8% 

Tinggi 47,15 

≤ X  

3 5,4% 

Data distribusi tingkat prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun 

merupakan akumulasi data dari 55 

anak usia 5-6 tahun yang menjadi 

sampel pada penelitian. Data diatas 

menunjukkan 12 anak pada tingkat 

prestasi akademik rendah, 

dikarenakan skor yang diperoleh 

kurang dari 43,28. Pada kategori 

rendah, anak belum maksimal dalam 

menyebutkan dan menunjukkan 

simbol-simbol huruf, anak kurang 

dalam senang dalam kegiatan 

membaca buku, saat mencocokan 

lambang bilangan anak belum mampu 

menyelesaikannya dengan maksimal. 

Berikutnya terdapat 40 anak pada 

tingkat prestasi akademik sedang, 

dikarenakan skor yang diperoleh lebih 

dari 43,28 dan tidak lebih dari 47,15. 

Anak dengan kategori sedang, berarti 

capaian prestasi akademik telah 

berkambang, pada kategori ini anak 

telah mampu menyebutkan dan 

menunjukkan simbol-simbol huruf, 

anak telah menunjukan sikap senang 

membaca buku dan berhasil menulis 

namanya sendiri dan anak telah 

mampu mencocokan lambang 

bilangan. 
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Selanjutnya, terdapat 3 anak usia 5-6 

tahun berada pada kategori tinggi, 

dikarenakan skor yang diperoleh lebih 

dari 47,15. Anak dengan kategori tinggi, 

berarti telah mencapai prestasi 

akademiknya dengan maksimal. 

Kesimpulannya yaitu semakin tinggi 

skor yang diperoleh anak, maka semakin 

tinggi pula tingkat capaian prestasi 

akademik pada anak usia 5-6 tahun. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis  

Pada penelitian kuantitatif 

diperlukan uji prasayarat analisis. 

Penelitian analisis regresi pada awalnya 

diperlukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji linearitas. Hasil 

pengujian data pada penelitian ini, 

sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas jika diperoleh 

nilai signifikan diatas 0,05 maka data 

terdistribusi normal, sebaliknya jika 

diperoleh nilai dibawah 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan 

hasil dari uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov Residual antara variabel 

keterlibatan orang tua dan prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun diketahui 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0,068 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil penelitian berdistribusi normal 

karenal nilai signifikasi lebih dari atau 

sama dengan dari 0,05. 

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data pada 

penelitian yang dilakukan di empat TK 

pada wilayah Gugus Nuri Kecamatan 

Wonogiri Kabupaten Wonogiri dengan 

menggunakan rumus Levine. Data dapat 

dikatakan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih basar atau sama 

dengan dari 0,05. Hasil uji homogenitas 

pada penelitian ini yang mencakup 55 

responden menunjukkan angka 0,121 

yang berarti data dapat dikatan 

homogen. 

 

Uji Linearitas  

Uji linearitas yang dilakukan 

dalam penelitian menunjukkan hasil 

bahwa nilai Sig. Deviation From 

Linearity sebesar 0,364 lebih besar 

atau sama dengan dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear secara 

signifikan antara keterlibatan orang 

tua dengan prestasi akademik anak 

usia 5-6 tahun. 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Pengajuan hipotesis dengan 

analisis regresi sederhana 

menggunakan bantuan SPSS 23 for 

window. Pengujian hipotesis dapat 

dilihat dalam lampiran. Kriteria 

penerimaan hasil hipotesis yaitu 

ipotesis diterima apabila signifikasi ≤ 

0,05, hipotesis ditolak apabila nilai 

signifikasi ≥ 0,05.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  

Angka Signifikansi 𝜌 

0,030 ≤ 0,05 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dalam penelitian dapat disimpulkan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

angka signifikasi dari tabel diketahui 

angka signifikasi yaitu 0,030 ≤ 0,05, 

maka disimpulkan jika Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara keterlibatan 

orang tua dengan prestasi akademik 

anak usia 5-6 tahun dan keterlibatan 

orang tua dapat dijadikan sebagai 

prediktor prestasi akademik anak usia 

5-6 tahun 

Selanjutnya, uji regresi 

digunakan untuk mengetahui besar 

pengaruh dari variabel keterlibatan 

orang tua memprediksi prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

enter. Siignifikansi dapat dilihat pada 

tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Statistik Menggunakan 

Analisis Regresi 
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Keterlibatan 

Orang Tua 

Hasil Uji Statistik 

Regresi 

 B 𝜌 R2 

Konstan 0,065 0,030 8,6% 

Berdasarkan tabel 4 diketahui 

nilai signifikansi keterlibatan orang tua 

𝜌 = 0,030 signifikansinya lebih kecil 

atau sama dengan dari α 0,05 yang 

artinya terdapat pengaruh dari variabel 

keterlibatan orang tua terhadap prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun yang 

berarti bahwa keterlibatan orang tua 

dapat dijadikan sebagai prediktor 

prestasi akademik anak usia 5-6 tahum 

Hasil uji regresi dilihat pada nilai R 

Square (R2) yang menunjukkan besar 

sumbangan efektif prediktor yaitu 

sebesar 8,6%.   

 

SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini 

yaitu menunjukan terdapat hubungan 

yang positif antara keterlibatan orang tua 

dengan prestasi akademik anak usia 5-6 

tahun. Hubungan positif memiliki arti 

bahwa arah hubungan antara 

keterlibatan orang tua tinggi maka nilai 

prestasi akademik anak usia 5-6 tahun 

meningkat, sebaliknya apabila nilai 

keterlibatan orang tua rendah maka nilai 

prestasi akademik anak usia 5-6 tahun 

menurun. Variabel keterlibatan orang 

tua memiliki sumbangan efektif sebesar 

8,6% untuk memprediksi prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun dan 

sisanya yaitu sebesar 91,4% dipengaruhi 

oleh variabel yang ada di luar penelitian.  

Keterlibatan orang tua memiliki pola 

berkaitan dengan rutinitas belajar anak 

dan pendampingan belajar yang 

dilakukan orang tua kepada anak. 

Tingkat pendidikan orang tua yang 

berbeda-beda serta pengalaman orang 

tua yang dimiliki tidak sama antara satu 

dengan lainnya, maka setiap orang tua 

memiliki pola keterlibatan yang berbeda.  

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan yaitu tingkat capaian prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun di 

Gugus Nuri Wonogiri bahwa 

menunjukkan 12 anak pada tingkat 

prestasi akademik rendah, Pada 

kategori rendah, anak belum 

maksimal dalam menyebutkan dan 

menunjukkan simbol-simbol huruf, 

anak kurang dalam senang dalam 

kegiatan membaca buku, saat 

mencocokan lambang bilangan anak 

belum mampu menyelesaikannya 

dengan maksimal.  

Pada kategori sedang diketahui 

bahwa terdapat 40 anak pada kategori 

ini. Anak dengan kategori sedang, 

berarti capaian prestasi akademik 

telah berkambang, anak telah mampu 

menyebutkan dan menunjukkan 

simbol-simbol huruf, anak telah 

menunjukan sikap senang membaca 

buku dan berhasil menulis namanya 

sendiri dan anak telah mampu 

mencocokan lambang bilangan. 

Selanjutnya, terdapat 3 anak usia 5-6 

tahun berada pada kategori tinggi 

yang berarti anak telah mencapai 

prestasi akademiknya dengan 

maksimal. 

Penelitian ini diketahui bahwa 

keterlibatan orang tua bepengaruh 

secara signifikan dalam capaian 

prestasi akademik anak usia 5-6 tahun 

serta keterlibatan orang tua dapat 

dijadikan sebagai prediktor prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun, karena 

sebesar 8,6% keterlibatan orang tua 

memiliki pengaruh terhadap prestasi 

akademik anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan 

kembali aktivitas-aktivitas yang dapat 

membangun keterlibatan orang tua 

guna anak usia 5-6 tahun mampu 

mencapai prestasi akademiknya 

secara maksimal.  
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